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ABSTRAK 

Freska Yuliani (1106825/2011) : Rancang Bangun Sistem Pengering Pakaian   

Otomatis Berbasis Mikrokontroler ATMega 

8535 

Pembimbing I     : Drs. Aslimeri, MT. 

Pembimbing II   : Habibullah, S.Pd, MT. 

 

 

Teknologi yang semakin canggih membuat manusia berlomba-lomba 

menghasilkan  inovasi baru yang berkembang menuju lebih baik. Hal ini dapat 

dilihat dari jangkauan aplikasinya mulai dari rumah tangga hingga peralatan yang 

canggih. Perkembangan ini dapat dimanfaatkan untuk membantu masalah 

pekerjaan ibu rumah tangga dan orang yang memiliki usaha laundry. Salah satu 

masalah dalam pekerjaan rumah tangga yaitu, penjemuran dan pengeringan 

pakaian yang biasa dijemur diluar ruangan, yang selalu dikhawatirkan jika 

ditinggal pergi. Hal ini disebabkan karena hujan yang turun secara tiba-tiba dan 

membuat pakaian menjadi basah lagi. 

Dalam perancangan Tugas Akhir ini dibuat alat sistem pengering pakaian 

otomatis menggunakan ATmega 8535. Pada alat ini digunakan beberapa 

komponen antara lain, mikrokontroler ATmega 8535 sebagai kontroler, sensor 

hujan sebagai pendeteksi terjadinya hujan, sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu 

dan kelembaban, heater sebagai pemanas yang mampu membantu mengeringkan 

pakaian, fan sebagai sirkulasi udara, LCD sebagai tampilan suhu dan kelembaban. 

Sedangkan untuk buka tutup atap menggunakan motor dc magnet permanen. 

Hasil pengujian alat ini menunjukkan heater dan fan ON ketika suhu kecil 

dari set point dan akan OFF pada saat suhu melebihi set point sesuai dengan input 

sensor. Saat kelembaban mencapai set point maka proses berakhir dimana heater 

dan fan OFF, buzzer ON. Dari hasil pengujian menggunakan 10 kg potong 

pakaian anak-anak dibutuhkan waktu 180 menit untuk mencapai set point 

kelembaban yang diinginkan. Dengan demikian, secara keseluruhan sistem 

kendali suhu dan kelembaban alat pengering pakaian otomatis dapat bekerja 

sesuai perancangan. 

 

Kata kunci : ATmega 8535, Sensor SHT11, Heater dan Motor DC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi yang semakin canggih membuat manusia baik di negara 

maju maupun di negara berkembang berusaha memanfaatkan untuk 

kesejahteraan manusia. Sistem kendali secara otomatis di bidang ilmu 

pengetahuan  dan  teknologi  belakangan  ini berkembang dengan pesat. 

Dengan adanya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

menghasilkan  inovasi baru yang berkembang menuju lebih baik. Hal ini dapat 

dilihat jangkauan aplikasinya mulai dari rumah tangga hingga peralatan yang 

canggih. Kecanggihan ini telah mengubah berbagai bidang kehidupan seperti 

pendidikan, perkantoran, pertokoan, dan bahkan untuk kebutuhan rumah 

tangga.  

Banyaknya perempuan yang bekerja pada saat sekarang, membuat 

mereka kewalahan dalam mengurus pekerjaan rumah tangga. Masalah yang 

sering dihadapi oleh ibu rumah tangga modern ataupun perempuan karier yang 

mengurus rumah tangga adalah jemuran yang harus diangkat ketika hujan tiba, 

dan yang biasa kita lihat menjemur pakaian sering kita tinggal bepergian, 

sehingga kita tidak sempat lagi untuk mengangkat jemuran pada waktu akan 

turun hujan. Salah satu alternatif yang sering dipakai adalah menjemur pakaian 

di dalam rumah.  Akan tetapi penjemuran pakaian di dalam rumah memiliki 

kekurangan sebagai berikut: pakaian sulit kering dan kelembaban ruangan akan 

meningkat, serta akan membuat pakaian berbau yang tidak sedap. 
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Penjemuran pakaian di luar ruangan memiliki kelebihan secara alami, 

yaitu penggunaan sinar matahari dan tenaga angin. Tentunya penjemuran di 

luar ruangan juga memiliki  kekurangan, yaitu membutuhkan ruang yang 

cukup besar dan pakaian akan basah kembali apabila hujan turun.  

Tren saat ini dimana ukuran rumah kecil yang dihuni oleh keluarga 

kecil tanpa jasa pembantu rumah tangga membuat penghuni sulit menentukan 

saat yang tepat untuk mencuci pakaian dan menjemur. Apalagi jika para 

penghuni rumah adalah orang aktif  yang sering meninggalkan rumah tanpa 

ada yang dapat mengangkat pakaian yang sedang dijemur saat hujan turun. 

Pencucian pakaian memang dibantu dengan mesin cuci dan proses pengeringan 

melalui mesin cuci biasanya sudah cukup baik. Namun, pakaian tetap perlu 

dijemur dan diangin-angin supaya benar-benar kering. 

Hal ini juga sangat di perlukan bagi masyarakat yang memiliki usaha 

Laundry. Alat ini dapat membantu proses pengeringan pakaian mereka. Karena 

disaat musim hujan mereka akan sulit untuk mengeringkan pakaian sedangkan 

pelanggan meraka tetap mencuci pakainnya dan akan diambil dengan jangka 

waktu yang telah di janjikan. Mau tidak mau pakaian tersebut harus kering 

sesuai dengan perjanjian. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya sistem kontrol 

otomatis, dengan cara membuat sistem pengering pakaian otomatis. Dengan 

memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi kita 

dapat merancang alat tersebut dengan menggunakan Mikrokontroler ATMega 

8535. Menurut Syafriyudin (2009: 72) “Mikrokontroler merupakan sebuah 
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mikroprosessor CPU (Central Procesing Unit) yang dikombinasikan dengan 

I/O dan memori ROM (Read Only Memory) dan RAM (Random Acces 

Memory)”. Jadi, Mikrokontroler adalah salah satu dari bagian dasar dari suatu 

sistem komputer. Meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu 

komputer pribadi dan komputer mainframe, mikrokontroler dibangun dari 

elemen-elemen dasar yang sama. Seperti umumnya komputer, mikrokontroler 

adalah alat yang mengerjakan instruksi-instruksi yang diberikan kepadanya. 

Alat ini akan menggunakan sensor air sebagai pendeteksi hujan, dan 

juga akan dilengkapi dengan pemanas atau Heater. Mikrokontroler akan 

menerima sinyal dari sensor tersebut , lalu memberikan perintah pada motor 

driver untuk memerintahkan motor DC berputar, sehingga dapat menutup atap. 

Mikrokontroler sebagai otak untuk memerintah, sangat di andalkan agar tidak 

salah dalam menjalankan motor DC. Tujuannya adalah motor dapat menutup 

atap, agar baju atau jemuran tidak menjadi basah karena kehujanan. Setelah 

atap tertutup maka mikrokontroler akan memerintahkan Heater dan fan untuk 

hidup secara otomatis. 

Perancangan sebelumnya yang dirancang oleh Eko Rismawan, Sri 

Sulistiyanti, Agus Trisanto yaitu, “Rancang Bangun Prototype Penjemur 

Pakaian Otomatis Berbasis ATMega 8535”.  Setelah diteliti lebih lanjut dalam 

pembuatan alat ini dirasa masih belum efektif dan masih banyak kendala yang 

ada alat sebelumnya. Salah satunya, sensor yang digunakan masih satu buah 

dan motor yang digunakan torsinya masih kecil. 
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Pada perancangan kali ini, penulis membuat pengering pakaian 

otomatis  lebih lengkap sehingga dapat meminimalkan terjadinya hal-hal yang 

merugikan. Serta sudah dilengkapi dengan pemanas, jadi kita tidak perlu lagi 

khawatir akan pakaian yang kita jemur. Selain dapat terhindar dari hujan, 

pakaian juga dapat kering dengan sendirinya. Dan alat ini diharapkan akan 

dapat membantu para wanita yang bekerja atau ibu rumah tangga dalam 

melakukan pekerjaan rumah tangga. 

Maka dari hal di atas penulis akan merancang dan membuat Tugas 

Akhir ini dengan judul “Rancang Bangun Sistem Pengering Pakaian 

Otomatis Menggunakan Mikrokontroler Atmega 8535”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas, maka dapat didefinisikan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Wanita karier atau ibu rumah tangga yang bekerja sering memiliki masalah 

pada pakaian yang sedang terjemur,karena sering ditinggal pergi, sehinggga 

menimbulkan kekhawatiran pada pakaian yang di jemur, apalagi pada saat 

musim hujan. 

2. Pada saat musim hujan sering terjadi masalah pada ibu rumah tangga pada 

cucian mereka karena tidak kering, sehingga dapat menimbulkan bau yang 

tidak sedap pada pakaian tersebut. Terutama pada keluarga yang memiliki 

seorang bayi yang sangat membutuhkan pakaiannya untuk cepat kering. 
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3. Masyarakat yang memiliki usaha laundry akan kewalahan saat musim 

hujan. Karena mereka harus mengeringkan pakaian tepat waktu sesuai 

permintaan pelanggan. 

C. Batasan Masalah 

Perlunya pembatasan ruang lingkup untuk menghindari kerancuan dan 

pembahasan yang meluas dalam Tugas Akhir ini diantaranya adalah :  

1. Perancangan alat ini menggunakan sensor air hujan, motor DC, dan  motor 

driver. Sehingga dapat menutup atap bila hujan turun, dan ibu rumah tangga 

maupun wanita karier tidak perlu khawatir lagi jika pakaian yang dijemur 

akan basah.   

2. Alat ini menggunakan Mikrokontroler ATMega 8535 sebagai  pusat kendali 

sistem dan perancangan software menggunakan bahasa pemrograman 

bascom AVR. Dilengkapi dengan elemen pemanas dan fan, sehingga 

pakaian akan kering otomatis. 

3. Alat ini hanya bekerja bila hujan turun. 

4. Alat yang digunakan adalah bentuk miniatur. 

5. Batasan jumlah pakaian yaitu 10 potong pakaian anak-anak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah, dan batasan masalah 

dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu, bagaimana merancang dan 

membuat sistem pengering pakaian otomatis menggunakan mikrokontroler 

atmega 8535? 
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E. Tujuan 

Tugas Akhir ini memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan dalam 

pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Merancang dan membuat software (perangkat lunak) dan hardware 

(perangkat keras) untuk alat pengering pakaian otomatis berbasis ATMega 

8535. 

2. Melakukan pengujian terhadap membuat software (perangkat lunak) dan 

hardware (perangkat keras) untuk alat pengering pakaian otomatis berbasis 

ATMega 8535.  

F. Manfaaat  

Dalam perancangan Tugas Akhir ini sangat diharapkan sistem yang 

dihasilkan dapat memiliki manfaat untuk ibu rumah tangga. Manfaat dari 

Tugas Akhir ini adalah: 

1. Dapat mendesain sebuah alat yang dapat membantu meringankan pekerjaan 

rumah tangga khususnya dalam kegiatan mengeringkan pakaian yang 

dikendalikan oleh mikrokontroler. 

2. Membantu dalam meringankan pekerjaan rumah tangga. Terutama pada 

aktifitas menjemur pakaian yang masih basah, karena dengan menggunakan 

alat ini diharapkan dapat mempermudah pekerjaan menjemur pakaian serta 

tidak perlu khawatir lagi jika hujan akan turun kapanpun. Karena pakaian 

yang sedang di jemur sudah diselamatkan oleh alat ini. 

3. Penulis dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama  

perkuliahan ke dalam bentuk implementasi/pembuatan alat secara nyata. 
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BAB V 

KESIMPULAN D AN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan alat 

pengering pakaian otomatis secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil percobaan alat pengering pakaian otomatis 

menggunakan mikrokontroler ATmega 8535 sudah sesuai dengan 

rancangan yang diharapkan, yaitu sistem buka tutup atap, atap tertutup  

bila terjadi hujan. Pakaian akan tetap kering meskipun hari hujan, dan 

akan terlindungi dari air hujan. Waktu yang dibutuhkan untuk 

mengeringkan pakaian yang basah hingga kering yaitu selama 3 jam. 

Pakaian akan kering pada saat kelembabannya 18%. 

2. Penggunaan bahasa Basic pada mikrokontroler ATmega 8535 telah 

bekerja dengan baik sebagai pengendali utama dari sistem pengotomasian 

alat pengering pakaian. 

3. Tingkat kepekaan sensor digital (SHT11) lebih tinggi dan lebih cepat 

dibandingkan dengan alat ukur pembanding (thermometer dan 

hygrometer). Dimana persentase kesalahan dengan menggunakan alat 

ukur pembanding lebih besar dibandingkan dengan sensor SHT11. 

4. Rangkaian driver kipas, elemen pemanas, dan motor bekerja sesuai 

perintah yang diinstruksikan. Kipas akan hidup sesuai dengan kondisi 

suhu dan kelembaban di dalam ruang mesin. Sedangkan motor  akan aktif 

dan menutup atap secara otomatis jika sensor hujan mendeteksi air hujan. 
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B. Saran 

  Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya 

kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini 

diantaranya adalah: 

1. Untuk menghindari kegagalan pengeringan pakaian pada saat mati lampu, 

sebaiknya disediakan daya candangan yaitu berupa UPS atau Genset 

(Generator Set).- 

2. Untuk pengembangan selanjutnya, sebaiknya sistem ini menggunakan 

sensor LDR (Light Dependent Resistant)  

3. Sensor yang dipasang harus lebih dari satu dengan tujuan apabila terjadi 

turun hujan sensor akan mendeteksi hujan lebih cepat. 

4. Untuk pengembangan alat selanjutnya diharapkan mampu mengeringkan 

pakaian lebih cepat, yaitu kurang dari 3 jam.  
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